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ABSTRACT

This research aims to examine and obtain empirical evidence about factors
that influence carbon emission disclosure on firms operate in Indonesia. Factors
that examined in this research are carbon performance, firm size, profitability,
leverage, capital expenditure, level of information asymmetry and environmental
performance.

The population in this study are companies listed on Indonesia Stock
Exchange. This study used purposive sampling method, namely sampling based on
certain criteria: published their annual report and sustainability report for the year
2013 — 2017 and make an explicit carbon emission disclosure. Nine companies
become the final sample in this research.

The result implies that firm size and capital expenditure have significant
positive correlation with carbon emission disclosure. Meanwhile, profitability and
leverage have significant negative correlation with carbon emission disclosure.
This result also implies that carbon performance, level of information asymmetry
and environmental performance do not provide significant effect with carbon
emission disclosure.

Keywords: Carbon Emission, Greenhouse Gas Emission, Environment Disclosure,
Voluntary Disclosure
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari
faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon pada
perusahaan di Indonesia. Faktor-faktor yang diujikan meliputi kinerja karbon,
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, belanja modal, tingkat asimetri
informasi perusahaan dan kinerja lingkungan.

Populasi dalam penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria: menerbitkan laporan tahunan
(annual report) dan laporan berkelanjutan (sustainability report) pada tahun 2013
— 2017 serta mengungkapkan emisi karbon secara eksplisit. Sampel akhir dalam
penelitian ini sebanyak 9 perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan belanja modal
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.
Sedangkan profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja karbon, tingkat asimetri
informasi dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon.

Kata Kunci: Emisi Karbon, Emisi Gas Rumah Kaca, Pengungkapan Lingkungan,
Pengungkapan Sukarela
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bisnis saat ini semakin berkembang dari waktu ke waktu dan dituntut lebih
dinamis dalam memenuhi permintaan pasar. Fleksibilitas ini mengharuskan
perusahaan untuk lebih peduli dengan lingkungan hidup di sekitarnya dan tidak
hanya berorientasi pada laba. Aspek ekonomi mengharapkan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya, namun dalam aspek sosial
perusahaan diharapkan mampu untuk memberi kontribusi kepada masyarakat
dengan meningkatkan kualitas masyarakat dan lingkungannya (Yuliana et al.,

2008).

Perkembangan bisnis saat ini diiringi dengan isu lingkungan hidup yang
muncul, salah satu isu yang populer adalah perubahan iklim. Perubahan iklim
menunjukkan bisnis pada strategi dan risiko operasional yang tak dapat
diprediksikan (Marsh and McLennan Companies, 2018). Perubahan iklim memicu
adanya perubahan dalam kuantitas pada objek seperti salju, es dan tanah beku yang
berdampak pada perubahan sistem hidrologi, sumber air, zona pantai dan lautan
serta peningkatan suhu bumi atau yang biasa disebut dengan pemanasan global
(global warming) yang berasal dari peningkatan jumlah emisi karbon dan gas
rumah kaca lainnya (The Intergovermental Panel on Climate Change, 2007). Gas
rumah kaca merupakan penyebab perubahan iklim terbesar karena tingginya

penggunaan energi fosil semenjak revolusi industri tahun 1850. Berdasarkan



laporan Carbon Dislosure Project (CDP, 2013), terdapat 50 dari 500 perusahaan
yang ada di S&P 500 bertanggung jawab hampir tiga perempat dari total gas rumah

kaca yang dihasilkan.

Berdasarkan IPCC (The Intergovermental Panel on Climate Change, 2007),
rata-rata suhu permukaan global meningkat sekitar 0,74°C + 0,18°C yang
mengakibatkan adanya perubahan iklim di seluruh dunia termasuk Indonesia.
Perubahan iklim juga diperkirakan berdampak pada menurunnya luas tanah
pertanian sekitar 2,5 sampai 10% pada tahun 2020 dan akan menurun 5 sampai 30%
pada tahun 2050 jika dibandingkan dengan tahun 1990 di mana tingkat emisi
karbon (CO) pada masa itu masih sedikit. Selain menurunnya jumlah lahan,
perubahan iklim juga memberi dampak pada kenaikan suhu dan permukaan air laut,
menurunnya keanekaragaman hayati (biodiversity) akibat semakin terbatasnya

lahan, serta berdampak pada segi kesehatan dan tekanan psikologis pada manusia.

Banyaknya dampak negatif dari perubahan iklim membuat organisasi
internasional PBB menyusun peraturan yang biasa dikenal dengan Protokol Kyoto
sebagai amandemen dari United Nation Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC). Protokol Kyoto merupakan sebuah persetujuan internasional dari
beberapa negara sebagai upaya dalam mengatasi pemanasan global melalui
pengurangan emisi karbon dan gas rumah kaca lainnya dengan tiga mekanisme,
yaitu Clean Development Mechanism (CDM), Joint Implementation (J1), dan
Emission Trading (ISA, 2011). Protokol Kyoto mengategorikan yang termasuk
dalam emisi gas rumah kaca adalah Carbon dioxide (CO»), Methane (CH4), Nitrous

oxide (N20), Hydrofluorocarbons (HFCS), Perfluorocarbons (PFCS) dan Sulfur



hexafluoride (SFe¢). Dengan adanya peraturan ini diharapkan tiap negara
berpartisipasi dalam mengurangi atau tidak menambah jumlah emisi karbon dan

gas rumah kaca lain yang telah ada saat ini.

Partisipasi Indonesia dalam menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK) yang
di dalamnya termasuk emisi karbon dibuktikan dengan meratifikasi Protokol Kyoto
dan menerbitkan UU Nomor 17 Tahun 2004 (Khoiriyah, 2017). Indonesia telah
berkomitmen untuk mengurangi 26% emisi karbon pada 2020, yaitu sekitar 0,67
giga ton. Selain melalui UU Nomor 17 Tahun 2004, Indonesia semakin
memperkuat komitmennya dalam mengurangi emisi karbon dengan disahkannya
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi Nasional
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN — GRK), Peraturan Presiden Nomor 71
Tahun 2011 mengenai Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional,
dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.73 mengenai
Pedoman Penyelenggaraan dan Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional.
Adanya penegasan melalui peraturan ini masih dirasa kurang, hal ini dikarenakan
pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) masih bersifat voluntary
disclosure atau pengungkapan sukarela sehingga tidak semua perusahaan benar-

benar membuat pengungkapan mengenai jumlah emisi karbon yang dihasilkannya.

Semakin meluasnya isu mengenai pengurangan emisi karbon memancing
ketertarikan di berbagai disiplin ilmu pengetahuan, salah satunya adalah akuntansi
manajemen. Akuntansi manajemen berperan strategis dalam korporasi dan “alat
manajemen” sebagai tanggung jawab pengelolaan sumber daya ekonomi dan bisnis

pada pemangku kepentingan. Pemahaman mengenai bisnis dan lingkungan yang



berkembang secara beriringan dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini
didukung dengan pendapat Elkington (2001) yang menyatakan bahwa desain dan
praktik bisnis perlu menyatukan tiga pilar dasar atau lebih dikenal dengan Triple
Bottom Line yaitu profit (laba perusahaan), people (masyarakat) dan planet

(lingkungan).

Terdapat beberapa penelitian spesifik mengenai faktor-faktor yang terkait
dengan pengungkapan emisi karbon. Penelitian Al-tuwaijri et al. (2004), Clarkson
et al. (2008), Dawkins dan Fraas (2011), Raida et al. (2014), dan Luo (2017)
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kinerja karbon dengan
pengungkapan emisi karbon. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan
lebih banyak mengungkapkan informasi terkait lingkungan dan kebijakannya
(Raida et al., 2014). Berlawanan dengan hal tersebut, penelitian Villiers dan Staden
(2011) menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara kinerja karbon dengan
pengungkapan emisi karbon, di mana perusahaan dengan kinerja yang buruk akan
menyediakan informasi tambahan terkait penyebab buruknya kinerja dan

mengambil tindakan perbaikan untuk mengurangi tingkat asimetri informasi.

Choi et al. (2013), Ghomi dan Leung (2013), Jannah (2014), Luo (2017)
dan Hermawan et al. (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan emisi karbon
pada laporan keuangan. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan maka semakin
besar tekanan aktivitas ekonomi yang didapatkan. Berlawanan dengan hasil
penelitian sebelumnya, Irwhantoko dan Basuki (2016) dan Cahya (2017)

menemukan bahwa tidak adanya hubungan antara ukuran perusahaan dengan



pengungkapan emisi karbon karena tidak semua perusahaan besar melakukan

pengungkapan emisi karbon.

Jannah (2014) dan Hermawan et al. (2018) menemukan adanya hubungan
positif antara profitabilitas dengan pengungkapan emisi karbon yang diukur
menggunakan ROA. Perusahaan menyadari bahwa keuntungan yang diperoleh
tidak hanya untuk kepentingan investor, tetapi juga kepentingan lingkungan
masyarakat. Dalam penelitian Irwhantoko dan Basuki (2016) dan Cahya (2017)
menemukan tidak adanya hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan emisi
karbon dikarenakan profitabilitas akan dibandingkan dengan perusahaan dengan
biaya profit itu sendiri, di mana pengungkapan menyebabkan penggunanya sulit

dalam memahami dan membebankan keuangan perusahaan.

Jannah (2014), Luo (2017) dan Cahya (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon, karena leverage yang tinggi membuat perusahaan lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi terkait dengan emisi karbon dan risiko perubahan iklim.
Perusahaan menganggap bahwa pihak luar perusahaan membutuhkan informasi
tambahan agar pihak kreditur dan investor mampu mengawasi aktivitas perusahaan
terkait dengan pemberian dana baik hutang maupun investasi (Irwhantoko dan
Basuki, 2016). Ghomi dan Leung (2013) menemukan hal sebaliknya, yaitu leverage
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon karena perusahaan perlu
lebih konservatif dalam membuat kebijakan terutama pengeluaran, oleh karena itu
perusahaan dengan hutang yang tinggi cenderung lebih sedikit dalam melakukan

pengungkapan guna menghemat pengeluaran.



Villiers dan Staden (2011) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara belanja modal dengan pengungkapan emisi karbon. Belanja modal pada aset
tetap dianggap mampu memengaruhi pengungkapan karena peralatan baru
dianggap lebih mampu dalam mengelola emisi dibandingkan peralatan lama. Luo
(2017) dan Talenta (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara belanja modal dan pengungkapan emisi karbon, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan belanja modal yang besar akan lebih

sedikit partisipasinya dalam melakukan pengungkapan emisi karbon.

Healy dan Palepu (2001) dalam penelitiannya menemukan bahwa tingkat
asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan, hal
ini dikarenakan manajer menggunakan pengungkapan sukarela sebagai alat untuk
mengurangi kesalahpahaman terkait dengan pengeluaran perusahaan. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, Villiers dan Staden (2011) dan Luo (2017) dalam
penelitiannya menemukan bahwa tingkat asimetri informasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk menilai kinerja lingkungan terkait dengan
penataan perusahaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh
Kementrian Negara Lingkungan Hidup. Pradini dan Kiswara (2013) dan Nugraha
(2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan emisi lingkungan, semakin tinggi peringkat
PROPER perusahaan maka semakin banyak informasi yang akan diungkapkan.

Jannah (2014) dan Majid dan Ghozali (2015) menemukan bahwa tidak ada



pengaruh signifikan antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan.
Perusahaan dengan peringkat PROPER yang tinggi tidak perlu melakukan
pengungkapan karena perusahaan dengan peringkat yang rendah dianggap lebih
perlu dalam mengungkapkan banyak informasi untuk mendapatkan kepercayaan

masyarakat (Majid dan Ghozali, 2015).

Hasil penelitian yang tidak konsisten menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut mengenai topik ini. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Luo (2017) yang menguji Pengaruh Kinerja Karbon dan Konteks
Institusional terhadap Pengungkapan Emisi Karbon Sukarela dari 500 perusahaan
yang terdaftar pada Carbon Disclosure Project (CDP) pada tahun 2008 — 2015 (8
tahun). Variabel yang digunakan meliputi kinerja karbon, ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, belanja modal, tingkat asimetri informasi dan konteks
institusional. Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Pengembangan vyang dilakukan adalah dengan
menggunakan model pengukuran yang dikembangkan oleh Choi et al. (2013)
terkait pengukuran variabel dependen. Pengembangan lainnya adalah dengan
mengurangi variabel independen konteks institusional karena indikator
pengukurannya tidak terdapat di Indonesia, namun peneliti menambahkan variabel

independen yaitu kinerja lingkungan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan serta

laporan berkelanjutan pada tahun 2013-2017, selain itu perusahaan juga



mengungkapkan emisi karbon secara eksplisit guna mendukung variabel kinerja

karbon.

Dari latar belakang masalah dan penelitian terdahulu, penulis akan meneliti
pengaruh antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon dengan judul “PENGARUH KINERJA KARBON, KARAKTERISTIK
PERUSAHAAN DAN KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP

PENGUNGKAPAN EMISI KARBON”.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam latar belakang masalah telah diuraikan mengenai kinerja karbon,
karakteristik perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap pengaruhnya pada
pengungkapan emisi karbon. Pengungkapan emisi karbon ini dianggap penting
sebagai upaya dalam pencegahan perubahan iklim yang sedang menjadi isu periode
ini. Indonesia sendiri sebagai salah satu penyumbang emisi karbon dan gas rumah
kaca lain sewajarnya untuk melakukan pengungkapan. Peraturan yang tidak begitu
mengikat karena pengungkapan emisi karbon yang bersifat sukarela menjadi hal

menarik untuk meneliti alasan perusahaan untuk melakukan pengungkapan.

Hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten menunjukkan perlunya
penelitian yang lebih lanjut mengenai topik ini. Penelitian Luo (2017) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja karbon dengan
pengungkapan emisi karbon, berlawanan dengan hal tersebut Villiers dan Staden
(2011) menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Penelitian yang dilakukan Luo

(2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage memiliki



hubungan positif dengan pengungkapan emisi karbon, sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Irwhantoko dan Basuki (2016) menunjukkan tidak adanya
hubungan antara ukuran perusahaan dan profitabilitas dengan pengungkapan emisi
karbon serta penelitian Ghomi dan Leung (2013) menunjukkan bahwa /everage

berhubungan negatif dengan pengungkapan emisi karbon.

Penelitian Villiers dan Staden (2011) menunjukkan hubungan positif antara
belanja modal terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Luo (2017) menunjukkan hasil negatif. Healy dan Palepu
(2001) menemukan bahwa tingkat asimetri informasi berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon, berlawanan dengan hal tersebut Luo (2017)
menemukan hasil yang tidak signifikan. Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan (PROPER) memiliki hubungan yang signifikan dengan pengungkapan
emisi karbon berdasarkan penelitian Pradini dan Kiswara (2013), namun dalam
penelitian Majid dan Ghozali (2015) PROPER tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pertanyaan penelitian yang diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Apakah kinerja karbon berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi

karbon?
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. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi

karbon?

Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon?
Apakah belanja modal berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon?

Apakah tingkat asimetri informasi berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon?

Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi

karbon?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan menguji:

1.

Pengaruh kinerja karbon terhadap pengungkapan emisi karbon di
Indonesia.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon di
Indonesia.
Pengaruh  profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon di
Indonesia.
Pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon di Indonesia.
Pengaruh  belanja modal terhadap pengungkapan emisi karbon di
Indonesia.
Pengaruh tingkat asimetri informasi terhadap pengungkapan emisi

karbon di Indonesia.
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7. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon di

Indonesia

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini mampu memperluas wawasan yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam bentuk aplikasi penelitian dan memperluas
pengetahuan mengenai pengungkapan emisi karbon.

Bagi Praktisi

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai hal apa saja yang
berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon.

Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan masyarakat mengenai hak-hak yang dimiliki
atas kemungkinan pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh

perusahaan.

14 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang dan membahas tentang faktor yang

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Dengan latar belakang ini

kemudian dibuat perumusan masalah, yang selanjutnya dibahas tentang

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang

digunakan penulis.
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BAB II TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori yang digunakan oleh penulis sebagai dasar
penelitian. Bab ini juga berisi mengenai penelitian terdahulu. Landasan teori
dan penelitian terdahulu selanjutnya digunakan untuk membentuk kerangka

pemikiran serta hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai metode apa yang digunakan untuk
menganalisis data yang didapatkan. Bab ini juga menjelaskan definisi dan
variabel pengukuran penelitian, penentuan sampel, jenis dan sumber data,

dan juga metode analisis yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi tentang hasil serta pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan. Bab ini meliputi deskripsi dari obyek penelitian, analisis data

yang digunakan, serta interpretasi hasil yang didapatkan selama penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan serta keterbatasan selama dilakukannya
penelitian. Untuk mengetahui keterbatasan penelitian, disertakan saran

untuk dilakukan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



